BAB V

PEMBAHASAN

A. Peran Guru Agidah Akhlak dalam Pembentukan Sopan Santun

Dalam pembentukan Sopan Santun, Peran guru khususnya guru Agidah
Akhlak dengan memberikan pengarahan di awal semester setelah penerimaan
santri baru berkaitan tentang peraturan etika yang tidak tertulis seperti tata cara
berpakaian, berbicara dan bertingkah laku yang sopan. Dalam hal ini guru
memberikan uraian dan penjelasan kepada sejumlah santri pada waktu tertentu
dan tempat tertentu pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan
pengertian terhadap suatu masalah, dan cara ini sering disebut dengan metode
ceramah.

Metode Ceramah ialah sebuah metode dengan menyampaikan informasi
dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa pada umumnya mengikuti
secara pasif." Dalam hal ini guru biasanya memberikan uraian mengenai topik
(pokok bahasan) tertentu di tempat tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu.
Metode ceramah bisa dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling
ekonomis untuk menyampaikan informasi. Disamping itu metode ini juga
dipandang paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan
yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.

Tujuan pembentukan akhlakul karimah siswa yaitu untuk memberikan

bimbingan, pengawasan dan pengajaran akhlak pada siswa, dengan tujuan

! Zakiyah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2008), hal. 289.
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supaya siswa bisa membedakan, mana akhlak yang baik dan mana akhlak yang
buruk. Dengan demikian siswa akan paham dan mengerti yang baiklah yang
harus mereka kerjakan. 2

Selain itu peran guru agidah lainnya antara lain menerapkan sopan santun
dengan memberikan teladan atau contoh bagaimana bersikap sopan santun tidak
hanya dari guru agidah akhlak, tetapi dari seluruh guru sekolah Darul Islah
kemudian membudayakan gerakan 5S ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun)
diantara para santri dan guru setiap hari ketika sampai di sekolah, ketika bertemu
dan saat beranjak pulang, ini menandakan bahwasanya guru Agidah Akhlak telah
melakukan peran dengan dengan menggunakan metode keteladanan dalam
penerapannya.

Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberi contoh,
baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan sebagainya. Keteladanan dalam
pendidikan adalah metode influentif yang paling menentukan keberhasilan dalam
mempersiapkan dan membentuk sikap, perilaku, moral, spiritual, dan sosial anak.
Hal ini karena pendidikan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan
ditirunya dalam segala tindakan disadari maupun tidak. Bahkan jiwa dan perasaan
seorang anak sering menjadi suatu gambaran pendidiknya, baik dalam ucapan,
maupun perbuatan, materiil maupun spirituil, diketahui, atau tidak diketahui.’

Guru Agidah akhlak juga tidak segan untuk selalu memberikan peringatan
kepada santri yang kurang sopan dan jika belum berubah, diberikan sanksi yang
mendidik seperti hafalan surat-surat Al-Qur’an atau membersihkan sekolah. Dan

jika belum berubah juga akan ada pemanggilan orang tua wali santri untuk

2 -

Ibid.,

> Raharjo. Dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Tokoh
Kontemporer, (Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 1999), hal.66.
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disampaikan perihal santri yang bermasalah tersebut. Dalam hal ini yang perlu
diketahui, bahwa pemberian sanksi/hukuman yang dilakukan sebaiknya
mempunyai syarat-syarat dalam pemberian hukuman, yaitu:

1. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang

2. Harus didasarkan kepada alasan/keharusan

3. Harus menimbulkan kesan di hati anak

4. Menimbulkan keisyafan dan penyelesaian kepada anak didik

5. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan®

Bagaimanapun posisi guru dalam dunia pendidikan sangat dominan dalam
memutuskan dan menentukan suatu kebijakan kepada anak didik, guru yang baik
adalah guru yang dapat menjalin hubungan yang harmonis dan serasi seperti
halnya seorang ayah kepada anaknya. Dalam konsep pendidikan ideal, guru
menduduki peran sebagai partner belajar bagi anak didik. Guru adalah teman
belajar anak didik yang memberikan arahan dan nasihat dalam proses belajar.
Hubungan yang harmonis antara guru dan anak didik akan tercipta, apabila
keduannya memiliki pemahaman yang sama mengenai posisi keduanya. Dengan
begitu guru bukan menjadi momok yang menakutkan bagi anak didik.”

Sikap sopan santun yang dimiliki Guru Agidah Akhlak terkandung
didalamnya Kompetensi Sosial dengan melakukan gerakan 5S (Senyum, Sapa,
Salam, Sopan dan Santun). Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal
28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial

adalah:

* Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Yogyakarta: Teras,2009), hal.114.
®> Muhammad Takdir Illahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Jokyakarta: AR-
RUZ MEDIA, 2012), hal. 123.
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“Kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.”

Selain itu guru juga bisa berperan sebagai pembimbing, guru mewakili
orang tua murid di sekolah dalam pendidikan anaknya. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan sesudah keluarga, sehingga dalam arti luas sekolah
merupakan keluarga. Guru berperan sebagai orang tua bagi siswa-siswinya. Oleh
karena itu, guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan yang
baik untuk siswa bahkan untk seluruh masyarakat.”

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika
seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara konstruktif
maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut
dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan
keterampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran.? Dengan
menjadi teladan/contoh yang baik bagi santri, kompetensi yang dimiliki oleh Guru
Aqgidah Akhlak adalah Kompetensi Kepribadian.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasa 28 ayat (3) butir b
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah:

“Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwib%wa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia.”

Menjadi teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan
mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang

menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan dengan itu, beberapa

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), hal. 173.
” Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal.18.
® Buchari alma, Guru Profesional,( Bandung: Alfabeta, 2009), hal.46.
% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru., hal.117.



98

hal di bawah ini yang perlu mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan para

guru.

1. Sikap Dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-masalah
penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, kebenaran, hubungan
antar manusia, agama, pekerjaan, permainan dan diri.

2. Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebagai alat berfikir.

3. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam bekerja yang ikut
mewarnai kehidupannya.

4. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan antara luasnya
pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya mengelak dari kesalahan.

5. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.

6. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan manusia,
intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana berperilaku.

7. Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi dan
memecahkan masalah.

8. Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan untuk menilai
setiap situasi.™
Kesopanan diajarkan kepada anak dalam setiap situasi yang ia temui, dengan

demikian anak dapat menerima dan langsung mempraktekkannya. Pengajaran

secara langsung ini akan lebih mudah diterima oleh anak dan merekapun menjadi
terbiasa menjalankannya dalam kehidupan kesehariannya. Sopan santun termasuk

akhlakul karimah yang harus dibiasakan kepada setiap orang antara lain:

19 Mulyasa, Menjadi guru profesional menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2008), hal. 40-41.
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1) Sopan Santun terhadap Orang Tua
Salah satu karakteristik utama dari seorang muslim sejati adalah
perlakuannya yang bijak dan baik kepada orang tuanya, sebab memperlakukan
orang tua dengan hormat dan baik merupakan salah satu ajaran teragung Islam.
Allah mewahyukan banyak ayat yang memperkuat pesan tantang penegasan
bahwa ridha orang tua akan menentukan ridha-Nya dan menghormati mereka
dinilai sebagai keuntungan manusia yang berada satu tingkat di bawah

keimanan kepada-Nya.'!

Artinya:Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa..,( QS.
An-Nisa’:36)*

Oleh karena itu, seorang muslim sejati senantiasa berbuat baik dan lebih
menghormati orang tuanya daripada orang lain di dunia ini. Al-Qur’an
menunjukkan gambaran yang tegas mengenai tingginya kedudukan orang tua

di dalam surat Al-Isra ayat 23-24 :

/
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" Muhammad Ali al-Hasyimi, MUSLIM IDEAL, (Yokyakarta: Mitra Pustaka, 2004), hal.71-72.
"> Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah., hal. 179.
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali ~ janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah"™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik

aku waktu kecil".*®

Seorang muslim sejati mengikuti ajaran-ajaran Nabi saw dan hatinya

dipenuhi dengan rasa cinta, sikap hormat dan sikap baik kepada orang tuanya.

Maka dia terlindung dari jatuh ke dalam dosa ketidaktaatan, dan dia akan menjadi

sebagaimana yang diharapkan Nabi saw: “Dia dan hartanya untuk orang tuanya.

9914

2) Sopan Santun terhadap Guru

Wahai murid yang sopan “sesungguhnya guru banyak merasakan payah

dalam mendidik murid-muridnya. la mengajar akhlak dan mengajari ilmu yang

berguna bagi murid-muridnya dan menasehati dengan nasehat-nasehat yang

berguna. Semua ia lakukan karena ia mencintai murid-murid sebagaimana

orang tua mencintai anaknya. Guru berharap agar masa depan murid-muridnya

menjadi seorang yang pandai dan berpendidikan.™

Anak harus senantiasa menghormati guru sebagaimana menghormati

kedua orang tuannya, dengan duduk sopan di depannya dan berbicara dengan

 Ibid., hal.608.

** Muhammad Ali al-Hasyimi, MUSLIM IDEAL.,hal.82.

% 1bid., hal. 44.
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penuh hormat. Apabila guru sedang berbicara maka janganlah memutuskan
pembicaraannya, tetapi tunggulah hingga ia selesai darinya.
3) Sopan Santun terhadap saudara

Saudara laki-laki dan perempuanmu adalah orang-orang yang paling
dekat denganmu setelah orang tuamu. Apabial engkau ingin ayah dan ibumu
gembira terhadapmu, maka bersikap sopan terhadap saudara-saudaramu yang
lebih tua dan mencintai mereka dengan tulus dan ikhlas dan turuti nasehat
mereka.

Janganlah bertengkar dengan saudara-saudaramu bila masuk dalam
kamar mandi atau menggunakan mainan ataupun duduk diatas kursi atau
karena sesuatu hal lainnya. Hendaknya bersabar dan selalu mengalah.*®

4) Sopan Santun terhadap tetangga

Anak yang baik dan sopan kan dicintai oleh keluarga dan tetangga-
tetangganya, karena tidak mengganggu anak-anak mereka dan tidak bertengkar
atau saling memaki terhadap mereka dan tidak pula memutuskan hubungan
dari seorangpun dari mereka.

Bersikap sopan santun terhadap tetangga, dan menggembirakan hati
mereka dengan menyukai anak-anak mereka, dan tersenyum di hadapan
mereka serta bermain dengan mereka.

5) Sopan terhadap teman-temannya
Seorang murid harus mencintai teman-temannya, karena mereka belajar

bersama di satu sekolahan seperti mereka hidup bersama saudara-saudara di

% Ibid., hal. 32.
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dalam satu rumah. Oleh karena itu terhadap teman-teman harus saling
mencintai sebagaimana mencintai saudara-saudaranya.

Pada waktu istirahat anak bermain bersama mereka di halaman, bukan di
dalam kelas, tidak diperkenankan anak memutuskan hubungan dan bertengkar,
dan teriakan serta melakukan permainan yang tidak pantas baginya. Dan “jika
engkau berbicara dengan temanmu, maka berbicaralah dengan lemah lembut
dan tersenyum.”"’

Apabila ingin dicintai teman-teman, maka janganlah anak menjadi Kikir
dan sombong terhadap mereka jika mereka meminjam sesuatu, karena sifat
Kikir dan sombong itu termasuk perilaku yang buruk.

6) Sopan santun dalam berjalan
Seorang murid patutlah berjalan dengan lurus. la tidak boleh menoleh ke
kanan dan ke Kiri tanpa keperluan. la tidak boleh bertingkah dengan gerakan
yang tidak pantas. la tidak patut berjalan terlampau cepat dan tidak boleh
berjalan lambat. la tidak boleh makan atau bernyanyi sambil berjalan. Dan

janganlah bersikap sombong ketika berjalan karena Allah tidak menyukai

orang yang sombong.

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di  muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

Y Ibid., hal. 48.
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yang sombong lagi membanggakan diri. (QS.Al-
Lugman:18)*

Apabila sambil berjalan bersama teman-temannya tidak boleh bergurau, dan
tidak boleh mengeraskan suaranya ketika berbicara atau tertawa dan tidak boleh
mengejek seseorang. Semua itu buruk sekali dan tidak pantas bagi seorang murid
yang berpendidikan.

B. Peran Guru Agidah Akhlak dalam Pembentukan Kejujuran

Dalam pembentukan Kejujuran, peran yang dilakukan guru Agidah
Akhlak antara lain dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak, Guru Agidah
Akhlak memberikan motivasi untuk bersikap jujur dengan menceritakan kisah-
kisah Islami dan yang berkaitan dengan kejujuran dan menghubungkannya
pada kehidupan sehari-hari kemudian mengambil hikmah dari kisah tersebut.
Selain itu, Membuat beberapa tulisan yang berisi ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits
dan kata-kata bijak berkaitan dengan akhlakul karimah kejujujuran kemudian
menempelkannya di dinding depan kelas, di tempat yang strategis agar terbaca
dan mengingatkan santri untuk selalu bersikap jujur. Dalam hal memotivasi
untuk bersikap jujur, guru Agidah Akhlak salah satunya dengan menceritakan
kisah-kisah Islami, hal ini biasa disebut dengan metode kisah/cerita.

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya
suatu hal, baik yang sebenarnya ataupun yang rekaan saja.’® Dalam
mengaplikasikan metode ini pada proses belajar mengajar, metode Kkisah

merupakan salah satu metode pendidikan yang masyhur dan penting, sebab

*® Ibid., hal. 14.
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1992), hal.146.
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metode kisah mampu mengikat pendengar untuk mengikuti peristiwanya,
merenungkan maknanya selanjutnya makna-makna itu akan menimbulkan
kesan dalam hati dan ikut menghayati atau merasakan isi kisah seolah-olah ia
yang menjadi tokohnya. Hal itu jika didasari oleh ketulusan hati yang
mendalam, sehingga menimbulkan sugesti untuk mengikuti alur cerita sampai
selesai®

Dengan menghubungkan kisah-kisah kejujuran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, Guru menceritakan pengalaman yang terjadi dan dihadapi dalam
kehidupan nyata hal ini biasa disebut dengan Metode Ibarah . Ibarah menurut an-
Nawawy adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari
suatu yang disaksikan, yang dihadapi dengan menggunakan nalar yang
menyebabkan hati mengakuinya.**

Tujuan metode ini adalah mengantarkan manusia pada kepuasan pikir tentang
perkara keagamaan yang bisa menggerakkan, mendidik, atau menumbuhkan
perasaan keagamaan. Adapun pengambilan ibarah bisa dilakukan melalui kisah-
kisah teladan, fenomena alam, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi baik di masa
lalu maupun masa sekarang.

Selain itu, usaha yang dilakukan agar santri bersikap jujur yaitu Bersikap
sabar dengan bertanya secara halus saat menemukan siswa datang terlambat agar
siswa jujur mengakui kesalahannya. Karena jika saat itu guru agidah melakukan
sebaliknya, maka santri akan malah ketakutan dan sulit untuk mengatakan yang
sebenarnya. Jujur kepada sesama, dapat dimulai untuk menyampaikan dan berbuat

sebagaimana mestinya, menyampaikan fakta dengan benar dan tidak berbohong

20 1bid., hal 140-141.
2l An-Nahlawy, Prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam, terj. Dahlam dan
Sulaiman, (Bandung: Diponegoro, 1992) hal.320.
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atau  berdusta.  Jujur  kepada sesama  dapat dimulai  dengan
mempertanggungjawabkan setiap yang kita terima baik uang, amanah-pesan, dan
pekerjaan.?

Pembentukan sikap kejujuran juga dilakukan oleh guru Agidah Akhlak
dalam Membiasakan santri untuk bersikap jujur pada saat ujian dan percaya
dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini cara yang digunakan adalah
dengan Metode Pembiasaan, Pembiasaan merupakan proses penanaman
kebiasaan. Pembiasaan memberikan manfaat bagi anak karena pembiasaan
berperan sebagai efek latihan yang terus menerus, anak akan lebih terbiasa
berperilaku dengan nilai-nilai akhlak. Di samping itu, pembiasaan juga harus
memproyeksikan terbentuknya mental dan akhlak yang lemah lembut untuk
mencapai nilai-nilai akhlak. Disinilah kita mulai mengakui bahwa metode
pembiasaan berperan penting dalam membentuk perasaan halus khususnya pada
beberapa tahapan pendidikan awal.?

Cara atau metode pembentukan akhlakul karimah dapat disampaikan
terintegrasikan dalam semua bidang studi. Guru dapat memilih nilai-nilai yang
akan ditanamkan melalui beberapa pokok atau sub pokok bahasan yang berkaitan
dengan nilai-nilai hidup. Metode dalam menyampaikan dan membentuk akhlakul
karimah, yaitu dengan metode®* :

a. Metode Lesson Study
Metode lesson study adalah metode yang membimbing para guru untuk

memfokuskan diskusi-diskusi pada perencanaan, pelaksanaan, observasi, atau

22 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern., hal.91.

2 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Jamaludin Miri, jilid
2(Jakarta: Pustaka Amani, 1992), hal.178.

*Nurla  Isna  Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter  di
Sekolah,(Yokyakarta: Laksana,2011), hal.119.
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pengamatan, dan refleksi pada praktik pembelajaran di kelas.”® Metode ini guru
terjun langsung melakukan pengamatan di ruang kelas, para guru bisa
mengembangkan dari belajar efektif, menjadikan peserta didik memahami apa
yang dia pelajari. Dalam metode ini guru juga bekerja sama dengan guru lain
untuk mengembangkan pendidikan karakter tersebut. Disini guru juga mengoreksi
satu sama lain untuk mendapatkan kelayakan seorang guru dengan memberikan
pertanyaan intropeksi, pertanyaan keterbukaan, dan pertanyaan toleransi. Dari hal
tersebut maka penanaman karakter tidak hanya melihat dari segi siswanya saja
tetapi sosok guru harus diperhatikan untuk menjalin kesinergisan.
b. Metode Live In
Metode ini merupakan metode yang diterapkan langsung oleh peserta
didik.*® Artinya, untuk membentuk akhlak siswa maka harus dihadapkan
dengan kondisi yang nyata. Siswa akan lebih mudah mencerna dan
menerapkan jika yang diajarkan pernah bersentuhan langsung dengan diri
mereka. Jadi, penanaman tersebut tidak hanya sekedar penjelasan belaka dari
guru, tetapi guru menjelaskan melalui pendekatan realita yang ada bahkan
lebih baiknya jika diterjunkan langsung.
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal adanya teori konvergensi,
dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan mengembangkan
potensi dasar yang ada padanya sebagai penentu tingkah laku. Oleh karena itu,

potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai

% 1bid., hal.119.
% 1bid., hal.124.
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dengan baik. Salah satu caranya ialah melakukan kebiasaan baik.?’” Allah

berfirman dalam surat At-Taubah ayat 119:

2 2£
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang
benar.”®
C. Peran Guru Agidah Akhlak dalam Pembentukan Tanggung Jawab
Dalam Pembentukan Tanggung Jawab, peran yang dilakukan guru
Agidah Akhlak antara lain: Memberikan teladan atau contoh yang baik bekerja
sama dengan seluruh guru untuk bertanggung jawab pada tugas dan kewajiban
antara lain dengan melaksanakan sholat berjama’ah di masjid dan selalu
menghargai waktu dengan datang ke sekolah tepat waktu. Merupakan tugas
seorang guru sebagai pendidik yang selain mendidik dia juga harus menjadi
panutan bagi peserta didiknya.
Menurut Muchtar, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
pembetukan akhlak lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu:
a. Peran pendidik sebagai pembimbing
Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan
praktik keseharian. Untuk menjadi seorang pembimbing seorang pendidik
harus mampu memperlakukan para sisiwa dengan menghormati dan
menyayangi (mencintai). Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh

seorang pendidik, yaitu meremehkan siswa, memperlakukan sebagian

siswa secara tidak adil, dan membenci sebagian siswa.

2’ Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral, terj. Tulus Mustofa, (Sleman: Pustaka
Fahima,1990), hal.28-29.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah. hal. 432.
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Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang tua terhadap
anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang serta memberikan
perlindungan. Sehingga dengan demikian, semua siswa merasa senang dan
familiar untuk sama-sama menerima pelajaran dari pendidiknya tanpa ada
paksaan, tekanan dan sejenisnya.pada intinya, setiap siswa dapat merasa percaya
diri bahwa di sekolah/madrasah ini, ia akan sukses belajar lantaran ia merasa
dibimbing, didorong, dan diarahkan oleh pendidiknya dan tidak dibiarkan tersesat.
Bahkan, dalam hal-hal tertentu pendidik harus bersedia membimbing dan
mengarahkan satu persatu dari seluruh siswa yang ada.?

b. Peran pendidik sebagai model (contoh)

Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting dalam
rangka membentuk akhlak yang mulia bagi siswa yang diajar. Karena gerak
gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap murid. Tindak tanduk,
perilaku, bahkan gaya guru selalu diteropong dan sekaligus dijadikan cermin
(contoh) oleh murid-muridnya. Apakah yang baik atau yang buruk.
Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan,
ketekunan, kehati-hatian, akan selalu direkam oleh murid-muridnya dan dalam
batas-batas tertentu akan diikuti oleh murid-muridnya.*

Semuanya akan menjadi contoh bagi murid, karenanya guru agidah
akhlak harus memberikan teladan yang baik bagi murid-muridnya. Guru juga

menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan akhlak siswa dengan

% Muchtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV. Misika Anak
Galiza,2003), Cet.3. hal. 93-94.

% A. Qodri Azizy, Pendidikan untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak Sukses
Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), (Jakarta: Aneka 1lmu,2003), Cet.2, hal. 164-165.
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memberikan bimbingan tentang cara berpenampilan, bergaul dan berperilaku
sopan.
c. Peran pendidik sebagai penasehat

Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan
para siswa yang diajarnya. Dalam hubungan ini pendidik berperan aktif sebagai
penasehat. Peran pendidik bukan hanya sekedar menyampaikan pelajaran di
kelas lalu menyerahkan sepenuhnya kepada siswa dalam memahami materi
pelajaran yang disampaikannya tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus
mampu memberi nasehat bagi siswa yang membutuhkannya, baik diminta
ataupun tidak.*

Oleh karena hubungan batin dan emosional antara siswa dan pendidik
dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah menyampaikan nilai-nilai
moral, maka peranan pendidik dalam menyampaikan nasehat menjadi sesuatu
yang pokok, sehingga siswa akan merasa diayomi, dilindungi, dibina,
dibimbing,didampingi penasehat dan diemong oleh gurunya.*

Kemendiknas mendeskripsikan tanggung jawab sebagai sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.*® Indikator dari nilai
Tanggung Jawab ialah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tugas piket secara teratur

2. Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah

#! Muchtar, Desain Pembelajaran Agama Islam....,ham.95-96.
32 H
Ibid.,
** Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa,(Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hal. 10.
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3. Mengajukan usul pemecahan masalah®*

Peran Guru Agidah Akhlak dalam pembentukan tanggung jawab juga
dilakukan dengan Mengajarkan untuk bekerja sama dengan temannya dalam
menyelesaikan tugas kelompok dan memantau para santri dalam melaksanakan
tugasnya saat piket kelas dan mengingatkannya untuk mengerjakan tugasnya
dengan baik. Islam menempatkan suatu beban tanggung jawab pada pundak setiap
orang, dimana tak seorang pun bebas dari padanya.®

Oleh karenanya, tumbuhnya tanggung jawab pada anak-anak sudah
selayaknya menjadi tujuan utama dalam mendidik, mengajar, dan membimbing
anak-anak. Rasulullah Saw, sangat memerhatikan pembinaan pribadi anak-anak di
sekitar beliau. Di antara hal yang membantu anak agar memiliki tanggung jawab
adalah penghormatan terhadap pribadi mereka serta memberikan kemantapan
(rasa percaya) pada diri mereka. Setiap Guru Pendidikan Agama Islam khususnya
guru Agidah akhlak hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah
sekedar mentransfer pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak-anak
dalam melaksanakan ibadah atau hanya membangun intelektual dan menyuburkan
perasaan keagamaan saja, akan tetapi pendidikan agama lebih luas dari pada itu.
Pendidikan agama Islam berusaha melahirkan siswa yang beriman, berilmu, dan
beramal shaleh. Sehingga dalam suatu pendidikan moral, PAI tidak hanya
menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus didasari oleh adanya

semangat moral yang tinggi dan akhlak yang baik.*

% bid., hal.27.
% Muhammad Ali al-Hasyimi, MUSLIM IDEAL. hal. 129.
% Muchtar, Desain Pembelajaran Agama Islam....,hal. 95-96.



